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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat-Nya sehingga
Panduan Praktikum Taksonomi Hewan untuk mahasiswa Program Studi Tadris Biologi IAIN
Jember ini dapat diselesaikan dengan baik.

Panduan praktikum ini dibuat sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan praktikum
yang merupakan kegiatan penunjang mata kuliah Taksonomi Hewan. Panduan praktikum ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mempersiapkan dan melaksanakan praktikum
dengan baik, terarah, dan terencana. Pada setiap topik telah ditetapkan tujuan pelaksanaan
praktikum, semua kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa serta landasan teori dan
diskusi yang berupa pertanyaan pengembangan untuk memperdalam pemahaman mahasiswa
mengenai materi yang dibahas dan dipelajari.

Penyusun menyakini bahwa dalam pembuatan panduan praktikum ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna
penyempurnaan panduan praktikum ini di masa yang akan datang.

Akhir kata, penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung.

Jember, Agustus 2022

Tim Penyusun
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TATA TERTIB LABORATORIUM

A. PERALATAN LABORATORIUM

1.

Meja dan peralatan praktikum harus selalu bersih. Tidak diperkenankan meninggalkan
peralatan dalam keadaan kotor di meja praktikum.

Jangan meminjam alat dari meja praktikum lain tanpa ijin asisten/ pengawas
praktikum. Jika memerlukan peralatan tambahan, harap meminjam pada laboran yang
bertugas dan mencatatnya pada buku peminjaman.

Peralatan-peralatan besar untuk pemakaian bersama terletak diluar meja praktikum, di
dalam ruang laboratorium.

Jika ada peralatan yang rusak atau pecah, harus segera dilaporkan untuk diketahui dan
mendapat gantinya. Kelalaian melaporkan akan dikenai sanksi.

B. BAHAN-BAHAN KIMIA

N o gk~ DD

Hindari kontak langsung dengan bahan kimia.

Hindari mengisap langsung uap bahan kimia.

Dilarang mencicipi atau mencium bahan kimia kecuali ada perintah khusus.

Baca label bahan kimia sekurang-kurangnya 2 kali untuk menghindari kesalahan.
Pindahkan sesuai dengan jumlah yang diperlukan.

Jangan menggunakan bahan kimia secara berlebihan.

Jangan mengembalikan bahan kimia ke dalam botol semula untuk mencegah
kontaminasi.

Tutup botol jangan ditaruh di atas meja karena isi botol dapat terkotori.

Tutup botol dibuka dan dipegang dengan jari tangan sekaligus telapak tangan

memegang botol tersebut.

10. Botol bahan yang telah dipakai harus dikembalikan ke rak-rak meja praktikum.

C. ATURAN BEKERJA DI LABORATORIUM

1.

4.

Dilarang bekerja sendirian di laboratorium minimal ada asisten/ petugas yang
mengawasi.

Tas diletakkan pada lemari yang disediakan di luar laboratorium.

Dilarang bermain-main dengan peralatan dan bahan di laboratorium.

Jagalah kebersihan laboratorium, peralatan dan meja praktikum.
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o

Rencanakan percobaan yang akan dilakukan sebelum memulai praktikum.

(o)}

. Persiapkanlah hal-hal yang perlu sebelum masuk laboratorium seperti buku Kerja,
jenis percobaan, jenis bahan, jenis peralatan, jas laboratorium untuk melindungi
pakaian dan cara membuang limbah sisa percobaan.

7. Dilarang memakai sandal atau sepatu terbuka atau sepatu berhak tinggi.

8. Wanita/pria yang berambut panjang harus diikat.

9. Jangan membuat keteledoran antar sesama teman.

10. Pencatatan data selengkap-lengkapnya harus segera dilakukan setelah percobaan

selesai dilakukan.

11. Berdiskusi adalah hal yang baik dilakukan untuk memahami lebih lanjut percobaan

yang dilakukan.

D. KESELAMATAN KERJA DI LABORATORIUM

1. Dilarang keras merokok di dalam laboratorium.

2. Gunakan peralatan kerja seperti kacamata pengaman untuk melindungi mata, jas
laboratorium untuk melindungi pakaian dan sepatu tertutup untuk melindungi kaki.

3. Biasakanlah mencuci tangan dengan sabun dan air bersih terutama selesai praktikum.

4. Bila kulit terkena bahan kimia, janganlah digaruk agar tidak tersebar. Segera cuci
dengan air sebanyak-banyaknya.

5. Bila terjadi kecelakaan yang berkaitan yang berkaitan dengan bahan kimia, laporkan
segera pada asisten atau petugas laboratorium. Segera pergi ke dokter untuk
mendapatkan pertolongan secepatnya.

6. Mengetahui letak tabung pemadam kebakaran dan kotak P3K.
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PRAKTIKUM KE-1
BIOINFORMATIKA & POHON FILOGENETIK

A. Tujuan
1. Menggunakan bioinformatika untuk menganalisis keanekaragaman spesies hewan.
2. Mengkonstruksi pohon filogenetik spesies hewan dari beberapa penanda (marker)
genetik dari mtDNA.
3. Menganalisis penanda (marker) genetik dari mtDNA manakah yang sesuai untuk

identifikasi hubungan filogeni spesies.

B. Landasan Teori

Bioinformatika merupakan penerapan teknik komputasional untuk mengelola dan
menganalisis informasi biologis (Baxevanis & Ouellette 2001). National Center for
Biotechnology Information (NCBI) adalah salah satu GenBank yang menyediakan
informasi mengenai data molekuler (genetik) dan taksonomi suatu organisme yang dapat
diakses oleh masyarakat umum melalui website.

Hasil analisis molekuler tersebut kerap digunakan dalam bidang bioinformatika
untuk mengelola informasi biologis, penyejajaran sekuens (sequence alignment), prediksi
struktur untuk mengetahui bentuk struktur protein maupun struktur sekunder RNA,
analisis filogenetik, dan analisis ekspresi gen (Baxevanis & Ouellette 2001; Tamura et al
2011).

Sekarang ini data molekuler banyak dianalisis dengan menggunakan teknik
komputasional seperti penggunaan software Clustal X untuk melihat perbedaan susunan
basa nukleotida atau asam amino dari tiap-tiap spesies (Thompson et al. 1997) dan
program MEGA 5 untuk menganalisis filogeni (Tamura et al. 2011). Analisis molekuler
digunakan untuk mengetahui keragaman atau variasi genetik setiap spesies dan
filogeninya.

Pengelompokan spesies hewan dapat dilakukan secara morfologi dan molekular.
Penggunaan karakter morfologi ternyata memiliki beberapa kelemahan seperti tidak
dapat digunakan untuk mengidentifikasi cryptic species sehingga dibutuhkan pendekatan
molekular untuk dapat mengidentifikasi spesies tersebut (Hebert et al. 2004). Karakter
genetik atau molekuler merupakan karakter yang paling akurat untuk mengidentifikasi

dan klasifikasi suatu organisme (Pons et al. 2006). Karakter molekuler memiliki
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beberapa kelebihan seperti mampu merekam mikroevolusi yang terjadi dalam suatu
organisme yang tidak nampak dalam karakter morfologi dan fisiologi.

DNA mitokondria (mtDNA) banyak digunakan sebagai penanda keragaman
genetik dan konstruksi filogeni. Beberapa gen mtDNA sering dijadikan sebagai penanda
(marker) genetik diantaranya cytochrome c oxidase subunit I (COI), COIlI, cytochrome b
(cytb), ATPase 8, 12S rRNA dan 16S rRNA, D-loop dan ND. Gen cytochrome ¢ oxidase
| (COI) merupakan bagian dari mtDNA yang memiliki ukuran lebih kecil dari DNA inti
dan sering digunakan sebagai penanda (marker) genetik karena laju mutasi yang tinggi
dan diturunkan dari ibu (maternally inherited) (Hoy 1994; Song et al. 2008). Namun

tidak semua makhluk hidup memiliki penanda (marker) genetik COI.

Nuclear DNA vs. Mitochondrial DNA
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2. Wifi/ Koneksi Internet

3. Lembar Pengamatan & Alat Tulis
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D. Prosedur Percobaan

Data Base in-group dan out-group

= Sebelum membuat data base, terlebih dahulu tentukan spesies hewan tertentu yang
akan dianalisis dan dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu in-group dan out-
group yang dianggap dekat secara kekerabatan dengan in-group. Kedua kelompok
berada pada tingkat genus.

= Tentukan pula Gen mtDNA mana yang akan diambil.

= Data base dibuat berdasarkan informasi yang diperoleh dari GenBank (NCBI) melalui

web http://www.ncbi.nlm.nih.gov/.

[ www.nebi.nlm.nin.goy

€« X fi

Resources ¥ How To &

& NCBI

(= P e e——— | |
= NCB] Nucleotide v | |mitochondri® tRNA Phe Ala Ser Thr
- |
National Center for
Bictechnology Information 2:_ImDhﬁtezbaseS e
' Protein
NCBI Home GSS to NCBI
R ist (A EST
esource List (A-Z) Structure enter for Biotechnology Information advances science a
All‘Resources Genome ss to biomedical and genomic information.
Assembly
Chemicals & Bioassays | BioProject —CBlI | Mission | Organization | Research | RSS Feeds
Data & Software B?USampIe
BioSystems
DNA & RNA Books
. Conserved Domains
Domains & Structures cl ?
: 4 Llane lyze data using NCBI software
Genes & Expression | dbGaP : Get NCBI data or software
Genefics 8 Medicine gg\igaernomics Learn how to accomplish specific tasks at NCBI
T BT T ons: Submit data to GenBank or other NCEI databases
Genomes & Maps Gene
GEO DataSets v

Homology

W Taxonomic Groups [List]
eukaryotes {25826

chordates (22926)
vertebrates (22573)
more... (53)

arthropods (14.16)

moluscs (354)

animals (25243)

chordates (22926)
mammals (1590593,
placentals (1501

more... (82)

vertebrates (22573)
mammals (19053)
placentals (19011)
primates (16807)
Hominidae (16623)

more... (518) bony fishes (2393) more... (154)
fungi (424) more... (1387) more... (2204)

ascomycetes (370) more... (53) more... (82)

more... (54) arthropods (1415) bony fishes (2393)
green plants (116) insects (1033) Perciformes (45.1)
more... (42) crustaceans (233) Cypriniformes (424)

arachnids (115)
more... (34)
molluscs (3584)
bivalves (167)
gastropods (166)
more... (51)
nematodes (155)
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Tetraodontiformes (205)
Salmoniformes (16.2)
Clupeiformes (14.1)

. (967)

salamanders (1585)
more... (127)
lizards (296)
Squamata (295)
Sphenodontia (1)



http://www.ncbi.nlm.nih.gov/

= Data yang harus dicatat meliputi nomor accesion, organisme, singkatan nama,
deskripsi, author, judul, panjang basa (pb), publikasi, dan jurnal. Keseluruhan data

tersebut disajikan dalam bentuk tabel.

€« — C [ www.ncbinlm.nih.gov/nuccore/HQ528259

= = = =
== NCBI Resources [~ How To ]

Nucleotide Nucleotide =

Limits Adwvanced

Display Settings: GenBank

Aphis rumicis cytochrome c¢ oxidase subunit | (COIl) gene, partial cds
GenBank: HQS26259.1
EASTA Graphics

LOoCUOs HQS528259 1230 bp DA linear TNV O5-DEC-2010

DEFINITIOCN Aphis rumicis cytochrome c© oxidase subunit I (CCOI) gene, partial
cd=s; mitochondrial.

RCCESSTON HQS528259

WERSIOCHN HQS528259.1 GI:31z2983811
EEYWCRDS
SCURCE mitochondrion Aphis rumicis

ORGANISHM Aphis rumicis
Eukaryota; Metazoa; Ecdysozoa; Arthropoda; Hexapoda; Insectas
Ptervgota; MNeoptera; Paraneoptera; Hemiptera; Sternorrhvnchars
Aphidiformes: Aphidoidea; Aphididae:; Aphidini; Aphis; Aphis.

REFERENCE 1 (base=s 1 to 1230)
AUTUTHCRS Desneux,¥N., Blahnik,R., Delebecgue=e,C.J. and Heimpel,G.E.
TITLE Host phyvlogeny and host specialization in parasitoids
JOURMNAL TUnpublished
REFERENCE bes (bases 1 to 1230)
AUTHCORS Desneux, M., Blahnik,R., Delebecgue,C.J. and Heimpel, G.E.
TITLE Dirxrect Submission
JOTRHAL Submitted (27-0CT-2010) French National Institute for Agricultural
Research (INRA), 49400 Route des Chappes, Sophia Antipolis 063903,
France

N No Panjang
. Organisme | Deskripsi Author Judul Basa Publikasi Jurnal
o | Accesion (pb)

Penyimpanan Data

Informasi data yang diperoleh dari NCBI dipindahkan kedalam format .txt. Kemudian
data DNA dari NCBI disimpan dalam file FASTA. FASTA adalah deskripsi data sekuen
yang dimuat dalam bentuk barisan data yang diawali dengan simbol besar-dari (>)

(http://www.ncbi.nlm.nih.gov/BLAST/blastcgihelp.shtml). Data tiap-tiap spesies yang

telah disimpan dalam format FASTA digabungkan dalam satu file.
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http://www.ncbi.nlm.nih.gov/BLAST/blastcgihelp.shtml

= @ | [} www.ncbi.nlm.nih.gov/nuccore/HQ528259

Nucleotide | wceomce ]| o]

Limits  Advanced Help
Display Settings: | GenBank Send: N
shown i
®Complate Record
Aphis rumicis cytochrome c oxidase subunit | (COI) gene, partial cds Ccoding Sequences
(O Gene Features +‘ o
GenBank: HQ528259.1
FASTA  Graphics Choose Destination D —
LOCUS H(528259 1230 bp DNZ linear INV 05-DEC-2010 ®File OClipboard quence &
DEFINITICN Aphis rumicis cytochrome ¢ oxidase subunit I (COI) gene, partial I:JCDHECUOHS OAnaIysis Tool
cds; mitochondrial.
ACCESSICN HQ528259 }
VERSION HQ528259.1 GI:312983811 Download 1 items. -+ Festures
KEYWORDS Format
SCURCE mitochondrion Aphis rumicis GenBank v nce
ORGANISM Aphis rumicis
B Summary
Eukaryota; Metazoa; Ecdysozoa; Arthropoda; Hexapoda; Insecta; GenBank
Pterygota; Neoptera; Paraneoptera; Hemiptera; Sternorrhyncha; GenBank full Ltion -

Bphidiformes; Aphidoidea; Aphididae; Aphidini; Aphis; Aphis.
REFERENCE 1 (basea 1 to 1230)

Related Sequences

RUTHORS Desneux,N., Blahnik,R., Delebecque,C.J. and Heimpel,G.E. ?5[41 Protein
TITLE Host phylogeny and host specialization in parasitoids INSDSEq WML
JOURNAL  Unpublished TinySe AhIL Taxonomy
REFERENCE 2 (basea 1 to 1230) Feature Table
RUTHORS Desneux,N., Blahnik,R., Delebecque,C.J. and Heimpel,G.E. Accession List
TITLE Direct Submission Gl List Recent activity -
JOURNAL Submitted (27-0CT-2010) French National Institute for Agricultural
Research (INRA), 400 Route des Chappes, Sophia Antipolis 06903, Tumn Off Clear
France B Aphis rumicis cytochrome ¢ oxidase subunit
FERTURES Location/Qualifiers 1 (COI) gene, partial cds: mitachond Nucestide
source 1..1230
/organism="Aphis rumicis" See maore..
/organelle="mitochondrion"
/mol_type="genomic DNA"
/db_xref="taxon:345560"
<1..>1230
/gene="COI"
3 Aphis rumicis - Notepad =]

File Edit Format View Help

bgi|312983811|gbll'QSZBISB.ll Aphis rumicis cytochrome ¢ oxidase subunit I (COI) gene, partial cds; mitochondrial
ATTAGATTTTGATTACTTCCACCATCATTAATAATAATAATTTGTAGATT TATAAT TAAT AATGGAACAGGAAC AGGATGAAC TATTTACCCACCTTTATCAAATAATATTGC TCATAATAATATTTCAGTTGATTTAACTATTTTCTCCCTTCAT
AT GAC AT AT T AGAT TAT C AT A TTT T AT TAT GAAAT AT AT T T AT CAAT TGGG T AT AT (T AN AT T TAGAAT TATTAT T T TAAT T TAT T AAT TTCAAATAGAATTTTTTTAAAAAAAATAACAATTTTTAAATTARATTT,

Bentuk FASTA

3 Gen COl all data - Notepad - o IEH|
File Edit Format View Help

paphis rumicis

ATTAGATTTTGATTACTTCCACCAT (AT TAAT AAT AAT AT TTGTAGAT TTATAAT TAAT AAT GEAACAGGAACAGGAT GAACTATTTACCCACCTTTATCAAATAATAT TGC TCATAATAATATTTCAGTTGATTTAACTATTTTCTCCCTTCAT
AT A GATAT T AGATTAT AT AT T T T AT AT GAAAT AT AAT TT AT CAAT TGaG T CAAT AT T A AT TTAGAAT TATTAT TTTAATTTATTCAAT TTGAAATAGAATTTTTTTAAAAAAAATAACAATTTTTAAATTAAATTT,
>Lipaphis erysimi

AT ATATTTCAGTTGAT TTAACTATTTT T T CTACACTTAGCAGGAAT T T T AAT T T TAGGAGCAAT TAAT TTTATCTGCACAAT (L TAAATATAATACCTAATAATATAAAAT TAAATCAAATTCCTCTTTTCCCATGATCAATTTTAATTA!
»Myzus persicae

TTAGATTCTGATTAT TACCACCCTCATTAAT AT AT AAT TTGTAGT TTT T TAAT TAAT AATGGAAC AGGAACAGGAT GAAC TATTTACCCACCCTTATCAAATAATATTGCACATAATAATATTTCAGTTGATTTAACTATTTTTTCATTACATT
A A GATAT A AGAT T A T AT AAT T T AT T AT GGAAT AT A AT T T T AAT TGGAT AT AT T T A AT TTAGT AT TAT TATTT TAAT TTATTCAAT TTGAACAGAATTTTTTTAAAAAAAACTACAATTTTTAAATTAAATTTA
»Pseudococcus comstocki

TOATCCTGAAGTTTATATTTTAATTTTACCAGGTTTTGGGEGT TATATCTCAAAT TATAAATCAAGAAAG TGRAAMMATAGAAN A AT TAATATAATTTTTGCTATAATTTCAATTGGAATTTTAGGATTTATTGTTTGAGCTCATCA'
sBemisia tabaci
TTTAGTATGTTTTTTGCATCGAGAAGTTTATGTTCTTATTTTACCAGGTTTGEGAATTGTTTCTCATTTAATTAGCAGC GAGGL TEGAMATTAGAGG TATTTGGAAGG TTGGEGATAATGTATGC TATATTGGC TATTGGTATCTTAGGGTTTAT
>Rhopalosiphum maidis

ATATTG T AT AATAATATTTCAGTTGAT TTAAC AT TTTTTCACTTCAT TTAGCAGGAAT TT T AT T TAGGAG AT TAATTT TAT T TGO TACAAT TTTAAATATAATACC TAATAATATAAAAC TAAATCAAATTCCACTTTTTCCTTGAT!
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Alignment Data Sekuen Gen dengan Program Clustal X
= Program Clustal X 2.1 didapatkan secara gratis melalui unduh internet di alamat web

http://www.clustal.org/clustal2/#Download. Program ini digunakan untuk proses

alignment DNA dan asam amino sehingga didapatkan perbedaan susunan basa
nukleotida atau asam amino dari tiap-tiap spesies atau famili (Thompson et al. 1997)
Buka program Clustal X 2.1. Pilih file kemudian pilih load Sequences masukkan data
dalam format .txt yang telah digabungkan (data DNA dari seluruh hewan yang
digunakan).

5] x
m Edit Alignment Trees Colors Quality Help
‘ Load Sequences Ctrl+0 |
Append Sequences :|
Save Sequences as.. Ctrl+S
Load Profile 1
Load Profile 2
5] x
SovePofe 5. T
Save Profile 2.as... 1 |« DNATugas » Folder FASTA v| & | | search Folder FASTA »p
Write Alignment as Postscript Ctrl+P Organise + New folder = O @
Write Profile 1 as Postscript
P [ Documents A Name Date modified Type
‘Write Profile 2 as Postscript & Music
cu = piat | Aphis rumicis 0 Text Docum
Quit trl+Q B vld Hres [ Bemisia tabaci 03/05/20 Text Docum
ideos
__ COI All data 04/05/2013 21:19 Text Docum:
& Homesra [ Lipaphis erysimi [Ty pe: Text Documen n 0131950 Text Docum
group ] Myzus persicae | 5ize 654 KB 0131853 Text Docum
Date modified: 04/05/201321:19 |
W " | Pseudococcus c 013 19:56 Text Docum
= T‘p‘:; . | Rhopalosiphum maidis 03/05/201320:12  Text Docum
ﬁ’ C“D“D ‘;(D) ] Rmai 03/05/201319:38  Text Docum
5 rive (D
- Local Disk (E:)
< CD Drive (G)) Sm
e Removable Disk |
v < b3
File name: M v| | Fites ) v|
Open Cancel

a

ClustalX 2.1

File Edit Alignment Trees Colors Quality Help

Mode: |Multiple Alignment Mode ~ | Font:

|-
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http://www.clustal.org/clustal2/#Download

= Pilih alignment pada menu toolbar, pilih output format options, kemudian pilih kolom
FASTA.

= Centang kolom CLUSTAL format, FASTA format, PHYLIP format, dan NEXUS
format. Pada kolom GDE output case pilih upper, pada kolom CLUSTALW sequence
numbers pilih on, pada kolom output order pilih aligned, kemudian pada kolom
parameter output pilih on.

= Selanjutnya klik OK.

File Edit | Alignment | Trees Colors CQuality Help

Do Complete Alignment Ctrl+L
Mode: M
|: Do Guide Tree Only Ctrl+G

Do Alignment from Guide Tree

Realign Selected Sequences

Realign Selected Residue Range

Align Profile 2 to Profile 1

Align Profiles from Guide Trees

Align Sequences to Profile 1

Align Sequences to Profile 1 from Tree - o -

: ] Qutput Format Options ¢ s

Alignment Parameters 4

Iteration 2

Output Format Options |

Set All Parameters to default Qutput Files
CLUSTAL format || MBRF/PIR format
[[] GeGMSF format PHYLIP format
["] GDE format MEXUS format
FASTA format
GDE output case : Upper

< >
FR W 2 ET CLUSTALW sequence numbers : | On ~| ET EE © ]

Output order :
Parameters output : On -

L

File Edit Alignment Trees Colors Quality Help

Mode: | Muldple Alignment Mode ~ | Foniz
o e —

------

Fasta-Alignment file created [E:/$3/2nd/Animal Biotechnique/PR 2/Folder FASTA/Gen COI all data.fasta]
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= Selanjutnya pilih alignment kemudian pilih alignment parameters Pilih multiple

alignment parameters dan klik OK.

]

ClustalX 2.1

o NE

File Edit | Alignment Trees Colors Quality Help

Mode: | M

Do Complete Alignment Ctrl+L
Do Guide Tree Only Ctrl+G
Do Alignment from Guide Tree

Realign Selected Sequences

Realign Selected Residue Range

Align Profile 2 to Profile 1

Align Profiles from Guide Trees

Align Sequences to Profile 1

Align Sequences to Profile 1 from Tree

Alignment Parameters 3

Iteration 3

Qutput Format Options
Set All Parameters to default

Reset New Gaps before Alignment
Reset All Gaps before Alignment

Pairwise Alignment Parameters

Multiple Alignment Parameters

Protein Gap Parameters

Secondary Structure Parameters

Fasta-Alignment file created [E:/$3/2nd/Animal Biotechnique/PR 2/Folder FASTA/Gen COI all data.fasta]

@ LB

Use Negative Matrix

Multiple Parameters

Gap Opening [0-100]: 15
Gap Extension [0-100]: 6,66
Delay Divergent Sequences(%): | 30

DNA Transition Weight[0-1] 0.5

Protein Weight Matrix
() BLOSUM series () PAMseries () User defined
@ Gonnet series D Identity matrix

Load protein matrix:

DNA Weight Matrix

() cLusTALW(L.6) () User defined

Load DNA matrix:

ClustalX 2.1
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= Masih pada menu alignment pilih do complete alignment kemudian klik OK dan

close.
File Edit | Alignment | Trees Colors Quality Help
| Do Complete Alignment Ctrl+L |
Made: [y Do Guide Tree Only Ctrl+G
Do Alignment from Guide Tree
Realign Selected Sequences
Realign Selected Residue Range
Align Profile 2 to Profile 1
Align Profiles from Guide Trees
Align Sequences to Profile 1
Align Sequences to Profile 1from Tree
Alignment Parameters 3
lteration 3
Output Fermat Options
Set All Parameters to default
Output Guide Tree:
|E:I53I2ndenimal Biotechnique /PR 2/Folder FASTA/Gen COI all data.dnd)| | | Browse |
Output Alignment Files
Clustal: |>ted'1r1iquefPR 2fFalder FASTA/Gen COI all data.aln | | Browse |
Phylip: |1:echr1ique,|’PR 2/Folder FASTA/Gen COI all data.phy | | Browse |
— Mexus: |techniquefPR 2[Folder FASTAfGen COI all daia.nxs| | Browse |
Fasta: |3chr1iquefPR 2/Folder FASTA/Gen COI all dam.fasia| | Browse |
| Cancel |

= Barisan basa nukleotida yang memiliki tanda asterisk (*) menyatakan bahwa urutan

basa nukleotida antar spesies bersifat conserve (homolog).

File Edit Alignment Trees Colors Quality Help

Mode: |Multiple Alignment Mode ~ | Font

Lipaphsis

Bhopalosiphum
Apnis=
My=us

Fasta-Alignment file created [E:/5$3/2nd/Animal Biotechnique/PR 2/Folder FASTA/Gen COIl all data.fasta]
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= Untuk melihat hasil alignment clustal, pilih file dengan format .ALN file. Kemudian
buka dengan versi word dan ubah tipe tulisan menjadi courier new dengan ukuran 8
atau 9.

= Selanjutnya klik save as type, pilih rich text format kemudian simpan

Home  Share  View v e

®© ~ 1 L » Computer » LocalDisk(E) + 53 » 2nd » Animal Biotechnique » PR2 » Clustal X v| @ | SearchClustal X »

| GLF A Name Date modified Type Size
| LIFETABLE
| Limbah

‘ _| Gen COI all data.aln 04/05/2013 23:16 ALN File 13 KB
|| Gen COI all data.dnd 0 32316 DND File 1KB
1 Gen COI all data 32316 FASTA File 8KB
_| Gen COl all data.nxs 32316 NXS File 10KB
|| Gen COlI all data.par 32316 PARFile 1KB
|| Gen COI all data.phy 013 23:16 PHY File 11KB

. Listening
! Master
| PENGESAHAN CARTAG

| Resep masakan
| Scanljazah
| Scan Sertifikat
| STANDUP COMEDY
| "tUkBaca
|, Photo
| Program Lucid-Phoenix
Ls
Wotst
|| Biology and Taxonom
|, Falsafah Sains

|\ Interaction of Pest ant

|
!
|
!
I\ powerpoint template
|
!
|
!
!

|| Population Ecology
) 2nd

|\ Animal Biotechnique
| Bioinformatiks
. Bioteknik Hewan
| COl Aphididae
| DNA Tugas
LR
PR2
| PRESENTASI MAHA
L TRY

|\ Insect Biochemistry

6 items. =l

20D 04/05/2013

EH S 0= Gen CO all data - Werd 2 @ - x
FILE HOME | INSERT ~ DESIGN  PAGELAYOUT ~ REFERENCES ~ MALINGS ~ REVEW ~ VIEW  ADD-INS  Acrobat Signin
£J Cut .o P [ Y # Find -

o 9 S AR Aa- A iZeisete &= 8T AaBbCcDc AaBbCcDe AaBhC( AaBbCcl ,L\a B| AaBbCcC % Replace
2 - .dC
Paste . 2 L oabr . = Lo, " o -
S tromatpainter B T Uk AW A t=- Do TNormal  TMoSpac.. Headingl Heading2  Title subtite [=] [ et
Clipboard o Font 5 Paragraph o Styles 5 Editing ~
L Font Size (Ctrl+Shift+P) 4.5 [3 7 F] NS TENARS S RANIRS NN  TRIRE C SIS RS LY. v A

Change the size of your text

~
CLUSTAL 2.1 multiple sequence alignment
Lipsphiz
- Zphis TTAGATTITGATTACT TAATARTARTAATTIGTAGATTTATAATTART 60
Mezus ~TTAGATTCTGATIAT TAATAMTARTAATTTGTAGTITTTIAATTART 53
by Bemizia
- Lipaghis 2
Rbepalosinhum TGCTCATAAT 14
o Iphis ATGE: TTTACCCACCTTTATCRAATARTATIGCTCATART 120
ATGG 1T TATCARRTRATATIGCACATART 113
- Bemizia
~ Lipashis TATTTCAGTTGATTTAACTATTTTTTCTCTACACTT TCAATTTTA €2
Riopalesiohun TATTTCAGTTGATTTARCAATTTTITCACTTCATTTACCACGAATT TA 74
Zphis TATTTCAGTTGATTTARCTATTTICTCCCTTCATTTACCAGGTATT TA 180
| Mzus TATTTCAGTTGATTTAACTATTTTITCATTACATTTACCACGARTTICATCARTTITA 175
& Bemizia
g Lipaphis GGRGCARTTARTIT TCCTARATATAATACCTARTAATATARARTTARAT 122
; GEAGCRATTAATTTTRTITGTACAATTTTARATATAATACCTARTAATAT TAAAT 134
Aohiz GGAGCARTIARTITTATITGTACTATICTARRTATAATAL TAACATARARTTARRT 240
o Mzes cEaCe RN 233
)
o Lipamhis TTCCICTTTICCCATGATCARTITTARTTACAGCTATTTTATTARTTTIATCICTA 182
ks RhgRalazishin CARATTCCACT CT2 134
Aghis TTCCICTATITCCATGATCANTCTTARTTACACCCATACTATTARTTTIATCTITA 300

PAGE10F3  519WORDS [[¥ B B -———F—+ 9%
ST

2323
04/05/2013
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Konfersi Data dari Alignment ke MEGAS

Konfersi data dari alignment clustal ke program MEGAGS (Tamura et al. 2011) bertujuan

untuk mendapatkan jarak genetik dan membentuk pohon filogeni. Program ini diunduh

secara gratis melalui internet melalui alamat web http://www.MEGAsoftware.net.

= Buka program MEGADS. Selanjutnya pilih file kemudian open a file/ session.

= Data yang dipilih adalah data dalam format .fasta atau FASTA file. (dari Clusal X)

= Selanjutnya pilih align.

i
m Analysis  Help

2| Open A File/Session ... Y i & = g = o

Open a Recently Used File » Distance Diiversity M FPhylogeny T UserTree ~ Ancestors | Selection Rates

Edit a Text File
itz Convert File Format to MEGA...

Printer Setup...

Exit MEGA

@ a ] = &

- | . | =] | ‘H | Customize ToolBar - Preferences -
First time User? | Tutorial Examples Citation | MEGA ‘Web | Report a Bug | Updates?

MEGA release H5110426

il Analyze or Align File? Bl

\?/- How would pou like bo open thiz fasta file’?

Align '_

Dats Edit Search Alignment Web Sequencer Display Help
S| WY 0L oL X% (RB[ 4 AHBH S

Protein |

< >

Site # 1 2] @ with © wio Gaps

= Cari susunan basa nukleotida yang sama antar spesies. Susunan basa nukleotida yang

conserve ditandai dengan tandaasterisk (*). Sehingga data yang berada sebelah kanan

(basa awal) dan Kiri (basa akhir) yang tidak sama diblock kemudian dihapus.

Panduan Praktikum Biosistematika Hewan
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http://www.megasoftware.net/

Data Edit Search Alignment Web Sequencer Display Help

DS EHY% =@ W ol [[«Baxx¥ m@El ar |

DNA Sequences |Trans|ated Protein Sequences |

Species/Abbrw

Dihapus

Site # I392 3: & with  wlo Gaps

= Data yang telah dialignment disimpan.

» Klik data kemudian pilih export alignment, selanjutnya pilih MEGA format.
Selanjutnya file diberi nama misalnya “sequens COI all data”. Selanjutnya akan
muncul kolom input title of the data, pada kolom tersebut nama yang ditulis harus
sama dengan nama yang digunakan untuk menyimpan file misalnya “sequens COI all
data”.

= Selanjutnya klik OK dan NO untuk keluar dari program.

Data | Edit Search Alignment Web Sequencer Display Help

O Create New LA TN EYEETY T35 KN |Jmﬁﬂﬁ|

& Open
Reopen

in Sequencesl

Close

Phylogenetic Analysis

H Save Session

MEGA Format
|7 DMNA Sequences FASTA format
. PAUP Format

Protein Sequences

%F Translate/Untranslate

i3 Select Genetic Code Table

El Reverse Complement
Reverse
Complement

Exit AlnExplarer

<

site# [533 3| & with C wio Gaps
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Font
S Save s -

[RCEREERE LToen9
M Save in: I 1) MEGA j L] I‘j( ' ()
Data Edit S = MName . Date modified Type
S
Mo iterns match your search.

J 0 & H Recent places

DMA Sequenc -|
Snec:r.esfhl.:bi Desktop
1. Lipaphis N

2. Rhopalos
3. Bphis

4. Myzus
5. Pseudoco

&. Bemisia

File name: 3'en CO| alignment j Save I

Save as type: I MEGA Files ;I ﬂl

€ >

Site # |633 3: o with O wio Gaps

[l M5: Alignment Explorer (Gen COI all data.fasta) =
Data Edit Search Alignment Web Sequencer Display Help

IR @AW 0L ok m X x mE e ([ d 8

DMA Sequences |Trans|ated Protein Sequences I

Input title of the data

IGen COI alignment

Cancel |

< >

Site # |633 3: * with © wio Gaps

il M5: Alignment Explorer (Gen COI all data.fasta) -

Data Edit Search Alignment Web Sequencer Display Help

DS EY% T@f WY ol okl ek mBlan |[[dHHn e

DA Sequences | Translated Protein Sequences |

< >

Menghitung Variasi Basa Nukleotida, Informasi Parsimoni, dan Komposisi GC-AT
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= Buka program MEGA 5, pilih file kemudian open a file/session. File yang dipilih

dalam format Mega yang telah dialign.

Analysis  Help
OpenA : b n & W pl T B O

Open a Recently Used File Digtance ~ Diversly | Phyogeny ~ UserTies ~ Arcestors | Selecion ~ Rates ~ Clocks

Edit a Text File
ks Convert File Format to MEGA...

Printer Setup...

Exit MEGA

Custoriize ToolBar = Preferences «

mia s ] o || i
First time User? | Tutarial | Ewamples | Citation | MEGAWeb | Report aBug | Updates?
MEGA relesss #5110425

= Selanjutnya klik kotak “TA”. Kemudian klik C untuk melihat basa yang converse atau

homolog.

File Analysis Help
= | i 2 i & i 8 = | O

Data ~  Model: | Digtance Diversity N Phylogeny T UserTree  Ancestors | Selection | Rates | Clocks

ign

e Y X

TR RTANTT

Customize ToolBar - Preferences -

& | @ | = | &
Citation | MEGAWeb | Report 3 Bug | Updates?
MEGA release #5110426 Gen COI aliarment. mes

ke

Data Display Search Highlight Statistics Help

Bl | x| | B |Tavue, llc v|ris|of 2] | specialv| $4| #4

CIALTICICETI G ATAT G TIATIAICTAIT AT ITITIATANT T TITIAICICITIGIGIAIT I TITIGIGIT I T TEATALTATAT
Wi o Bl B e B BB B BE BEBRBEBEDEB
[F12. Rhopalosiphur] . | . |C | . | . [A |- 1. |- |.|.| 4 EN B B @ R - B B BEER B
V]2, Aphis BB B O BB . A B A OB BEER B
Mawazs |00 - - R E8 B B B A . e e BE B
V5. P B BB B o B Wi = Al T Eldele |- Folal:

V|6, Bamisia BN . G| A I [ T [ (R c I T (R N B O N e B

_— =
Conserved: 346/633 Data 4
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= KIlik V untuk melihat variasi antar basa. Klik Pi untuk melihat basa yang memberikan

informasi parsimoni.

Data Display Search Highlight Statistics Help

Bl 33| &[5 cfvmls[o]=] | span-]| @] #)|

CATCCTGAAGTATACATTITTAATTTTACCTGGATTTGGTTTAATTT

Data Display 5earch Highlight Statistics Help

Bl %[ w1 ] c|ves|o]o]:] specut-| 4] 8]

CATCCTGEGEAAGTATACATTTTAATTTTACCTGGATTTGGTTTAATTI

= Selanjutnya klik statistic pilih nukleotida composition, untuk melihat komposisi basa

nukleotida.
= Data yang dihasilkan dalam format excel selanjutnya data disimpan.
m MEGA 5.05 - =
File Analysis Help
Clocks
Data Display Search Highlight | Statistics | Help
B P . . Byl '{'? Nucleotde Cmposition ¥ M
Ehtcrrop |EERMEDIEmmES 'lCcrocartroorrTraAaT T
V1. Lipaphis . | ... . CodonUsage — N T . T W11 - 1- 0101
[1A12. Rhopslosiphur] c A Amino Acid Compositions
Wz aghis .. ... Al | |l——————————————————————————— ¥ |- [ - R IR I I R ) I
Feowas ||| [v Use All Selected Sites TR
(w]5. Pseudococous . | . | . .. | .. Use Only Highlighted Sites B EELE G|G|. LA
V]E. Bemisia o e lal olal ol el alal T le
[v Display Results in Excel (XL}
Display Results in Comma-delimited (C5V)

< Display Results in Text Editor >
L= |Pa|sim-in i =2 |UEE _Z| 01 alianmert. mee
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Mengukur Jarak Genetik

= Buka program MEGA 5, Pilih menu distance kemudian pilih compute pairwaise
distance. Selanjutnya akan muncul tampilan analysis preferences. Pilih kolom
variance estimation model, pilih Bootstrap method dengan replikasi 1000. Pada kolom
model/method pilih Kimura-2 model

= Selanjutnya klik compute.

File Analysis Help

= | e &P | Y i | W M = 3 o
Align Data Modelz Distance ~ Diversity Phylogeny User Tree Ancestors Selection Rates Clocks
TA & y Compute Pairwise Dlstanes...
% % || Close {= Compute Overall Mean Distance...
+ % || Data
Compute Within Group Mean Distance
Compute Between Group Mean Distance...
Compute Net Between Group Mean Distances
- TS P9 B & .
First time Ulger? | Tutarial | E=amples | Citation | MEGA Web | Report a Bug | Updates? Eustonizelloole s bgiiciciee e i
MEGA release #5110426 Gen COI alianment. meer
Options Surmmary
Option Selection
Analysis Distance E stimation
Scope Pairz of taka
E ztimate Variance
Yariance E stimation Method Boatstrap method
Ao of Fouveiae Rentaster: 1000
Substitution Model
Substitutions Type Hucleotide
b odel M ethod Kimura 2-parameter model j
Substitutions ta Include d: Tranzitions + Tranzversions
Rates and Patterns
Ratez among Sites Urifarm rates
Pattern among Lineages Same [Homogeneous)
Data Subset to Use
Gaps/Mizzing Data Treatment Complete deletion
¢ Compute I x LCancel | ? Help |

= Setelah muncul kolom Pairwise distance pilih file kemudian export/print distance
selanjutnya pada kolom output format pilih XL: Microsoft Excel workbook.
Dilanjutkan dengan mengklik print/save matrix.

= Data dalam format excel diberi nama dan disimpan
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Caption Help e % e i o

T UserTiee ~ Ancestors | Selection T Rates Clocks

@ T & = P = & .
Firgt time User?| Tutorial | Examples | Citation |MEGAWeb| Report aBug | Updates? DD TEHEED o (REEEEES

| MEGA releaze #5110426 Gen COI alionment. meir

1 & = = O]

Show Input Data Title 4 T UserTree ~ Ancestors | Selection ©  Rates Clocks

Show Analysis Description

Export/Print Distances...

Show Invalid Distance Pairs List

Quit Viewer Cutput Format )[L: Microsoft Excel workbook - I

0380 0353 0388 03

{+ Distances and Std. Em

Information to Wite———— Decimal Fl 3|
| - . . . {~ Distances cimal Blaces -
|[‘I,‘I] (Lipaphis-Lipaphis) / Nucleotide: Kimura 2-paramet A Export Type

IMahix [255 cols max] j

- =7 e D =
First time: Lzer? | Tutarial | Examples | Citation | MEGA web | Report a Bug | Up | Matrix
[ MEGA release #5110425 |'—f=‘-"E'-'-‘!ﬂ ;l | \/ Frint/Save Matrix I
' Matrix Format
IOpstite sides ;I x EE-"DE|| ? Help |

Konstruksi Filogenetik

= Pilih menu Phylogeny. Kemudian pilih construct/text neighbor-joining tree (NJ), klik
Yes. Selanjutnya pilih Bootstrap method dengan replikasi 1000. Selanjutnya pilih
Kimura-2 model, klik compute. Setelah hasil filogeni keluar, simpan gambar dengan
memilih file kemudian save.

= Prosedur yang sama juga dilakukan untuk membentuk filogeni yang menggunakan

metode maximum parsimoni (MP)
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MEGA 5.05 - s
File Analysis Help

= | # 8 B T | & ] E = B ©

Align Data Models Distance Diiversity Phylogeny ~ User Tree Ancestors Selection Rates Clocks

E]
* & | Close
* % || Data

@
First time User?

e
bl

InL Construct/Test Maximum Likelihood Tree...
Construct/Test Neighbor-Joining Tree...
B Construct/Test Minimum-Evelution Tree...

onstruct/Test UPGMA Tree...
Construct/Test Maximum Parsimeny Tree(s)

Open Tree Session

| 5 | e | o et e et
Tutorial Examples Citation | MEGA ‘Web | Report aBug | Updates?

Customize ToolBar - Preferences -

MEGA release #5110426

Gen COI alarmert. e

Options Summary

Option

Selection

Analysis
Scope
Statistical Method
Phylogeny Test
Test of Phylogeny

Ao of Fookeirap Repleations
Substitution Model
Substitutions Type
Model/Method
Substitutions to Include
Rates and Patterns

Rates among Sites

Pattern among Lineages
Data Subset to Use

Gaps/Missing Data Treatment

Phylogeny Reconstuction
All Selected Taxa
Neighbor-joining

Bootstrap method
1000

Nucleotide

Kimura 2-parameter model

d: Transitions + Transversions
Uniform rates

Same (Homogeneous)

Complete deletion

X Cancel |

File Analysis

Help

MEGA 5.05

e

File

Image

Subtree  View Compute

Caption

Help

First time User? | T

MEGA release #51104

HS = & § & = &E

100

35 Lipaphis
e

71 Aphis

Pseudococcus

Gen COI alignmert. mecr

-
o

SBL = 0.67066670
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E. Lembar Pengamatan

1. Data base in-group dan out-group

No.

No. Organisme
Accesion

Deskripsi

Author

Judul

Panjang Basa
(bp)

Publikasi

Jurnal

2. Tabel Basa conserve dan variasi berdasarkan alignment gen ..mtDNA sampel

Parameter

Jumlah Basa

Total Panjang Basa (pb)

Conserve

Variasi

3. Komposisi basa nukleotida pada sampel

No

Spesies

T(U)

C

Total

Rata-rata

Persentase GC = ...% (rata-rata G ditambah C)
Persentase TA = ...% (rata-rata T ditambah A)

4. Tabel jarak genetik pada spesies sampel berdasarkan metode Kimura-2

5. Pohon filogeni sampel berdasarkan asam amino gen ... menggunakan

Neighbour-Joining

6. Pohon filogeni sampel berdasarkan asam amino gen ... menggunakan Maxsimum

Parsimony (disebutkan juga Nilai Pi (Parsimony Informatif)
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F. Diskusi
1. Berdasarkan hasil, penanda (marker) manakah yang sesuai untuk identifikasi

hubungan filogeni spesies sampel yang anda gunakan?

2. ldentifikasi dan analisis spesies mana yang menjadi Basal dan Sister Group dari
pohon filogenetik yang telah anda buat. Spesies manakah yang monotipik dan
politipik.
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PRAKTIKUM KE-2
PORIFERA & CNIDARIA

A. Tujuan

1.

2.
3.

Mengidentifikasi karakter morfologi spesimen Porifera dan Cnidaria berdasarkan
kunci identifikasi

Mengklasifikasikan spesimen Porifera dan Cnidaria

Membuat dendogram spesimen Porifera dan Cnidaria

B. Landasan Teori
PORIFERA
Phylum Porifera sering disebut juga dengan Sponge, memiliki karakteristik yaitu:

1.
2.

o o~ w

Multiseluler, tubuh memiliki sel-sel yang berdiferensiasi untuk berbagai fungsi
Memiliki pori (ostia), kanal dan ruang (spongocoel dan osculum) yang membentuk
sistem aliran air yang unik, yang digunakan untuk mengambil makanan dan oksigen
Akuatik, kebanyakan hidup di laut

Simetri radial atau tidak

Memiliki koanosit (choanocytes) yang berfungsi untuk membentuk aliran air

Struktur skeleton berupa kolagen fibrillar (protein) dan spikula (calcareous spicules —
terbuat dari CaCOgz dan siliceous spicules — terbuat dari kersik/silikat (H2S1307)) dan
sering dikombinasikan dengan kolagen yg termodifikasi (spongin)

Tidak memiliki organ dan jaringan, pencernaan intraseluler, eksresi dan difusi melalui
difusi

Individu dewasa sesil dan ada yang melekat pada substrat

Reproduksi aseksual dengan tunas atau gemmules dan reproduksi seksual dengan sel

telur dan sperma; Memiliki larva yang berflagela yang dapat berenang bebas.
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Collar Food particles
in mucus

Flagellum

Phagocytosis Choanocyte
of food

particles Amoebocyte

Epidermis

@ 1999 Addison Wesley Longman, Inc.

Tipe Kanal Porifera
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Tipe Spikula Porifera

@J\a
& 9‘%

Spikula dan Spongin (A) Monactinal Monaxon; (B) Diactinal Monaxon; (C)
Curved Monaxon; (D) Monaxon with hooked ends; (E) Tetraxon; (F) Triradiate;
(G) Calthrops; (H) Hexactinal Triaxon; (I, J) Polyaxon; (K) Spongin fibers

Klasifikasi Porifera (Ruggiero et al. 2015):

KINGDOM ANIMALIA

SUBKINGDOM
N.N.

Phylum Porifera
Class Calcarea
Order Baerida
Order Clathrinida
Order Leucosolenida
Order Lithonida
Order Murrayonida

Class Demospongiae
Order Agelasida
Order Astrophorida
Order Chondrosida
Order Dendroceratida
Order Dictyoceratida
Order Hadromerida
Order Halichondrida
Order Haplosclerida
Order Lithistida
Order Poecilosclerida
Order Spirophorida
Order Verongida

Class
Hexactinellida

Order Amphidiscosida

Order Aulocalycoida

Order Fieldingida

Order Hexactinosida

Order Lychniscosida

Order Lyssacinosida
Class Homoscleromorpha

Order Homosclerophorida
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CNIDARIA
Anggota representatif dari Phylum Cnidaria adalah Anemon, Ubur-ubur dan terumbu
karang (koral). Secara umum karakteristiknya yaitu:
1. Memiliki Cnidocyte, yang didalamnya terdapat organel sengat yang disebut
Nematocys
Semuanya akuatik, beberapa di air tawar tetapi kebanyakan di laut
Simetri radial atau biradial, tidak memiliki kepala yang jelas
Memiliki dua tipe individu: Polip (sesil) dan Medusa (bebas)

a > N

Diploblastik; Memiliki Mesoglea; Memiliki perut yang tidak lengkap yang disebut

Rongga Gastrovaskular; Pencernaan ekstraseluler

6. Memiliki tentakel yang biasanya mengelilingi mulut/ anus

7. Sistem saraf membentuk jala dan memiliki organ keseimbangan yang disebut
statocyst.

8. Tidak memuliki sistem respirasi dan ekresi

9. Tidak memiliki Coeloem

10. Reproduksi Aseksual dengan bertunas (budding) pada polip

11. Reproduksi Seksual dengan membentuk gamet pada tahap medusa dan beberapa

polip; Monoecious atau Dioecious dan membentuk larva planula

Medusa typ

—

Epidermis

Mesoglea Gastrovascular

cavity

Gastrodermis SR
R T— Mouth

Tentacle

‘— Gastrovascular

Gastrodermis —+ cavity

Mesoglea —§

1

Polyp type
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Tipe Pertumbuhan Karang/ Koral

Massive

Foliase

Table Free living

The growth forms of corals

Tipe Corallite Karang/ Koral

Structural diversity in corals (the basic types)
m
solvtary attached “\
phaceloid
solitary

fungond

::.m@j;:“?‘r?ﬁ)

flabelloid

\(\ meandroud

Wood E.M. 1983;
Corals of the World
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Klasifikasi Cnidaria (Ruggiero et al. 2015):

KINGDOM ANIMALIA

SUBKINGDOM
N.N.

Phylum Cnidaria

Subphylum Anthozoa

Subphylum Medusozoa

Subphylum
Myxozoa

Peranan Porifera dan Cnidaria

Porifera dapat mengembalikan kualitas air. Hal ini dapat dibuktikan karena, zat-zat
yang tidak berguna yang berada di sekitar porifera bisa tersedot melalui pori-pori, dan
porifera akan menyaringnya. Manfaat lainnya yaitu sebagai sarana untuk berkembang

biak dan mencari makanan bagi beberapa hewan laut; Sebagai makanan hewan laut

Class Anthozoa

Class Cubozoa

Class Hydrozoa

Subclass
Trachylina

Class
Palypodiozoa

Class Scyphozoa

Class Staurozoa

Class
Malacosporea

Class
Myxosporea

Subclass Hexacorallia

Order Actiniaria

Order Antipatharia

Order Ceriantharia

Order Corallimorpharia

Order Scleractinia

Order Zoantharia [= Zoanthidea]

Subclass Octocorallia

Order Alcyonacea
Order Helioporacea
Order Pennatulacea

Order Carybdeida
Order Chirodropida

Subelass Hydroidolina

Order Anthoathecata
Order Gonoproxima
Order Leptothecata
Order Siphonophorae

Order Actinulida

Order Limnomedusae
Order Narcomedusae
Order Trachymedusae

Order Poly podiidea
Order Coronatae
Order Rhizostomeae

Order Semaeostomeae

Order Stauromedusae

Order Malacovalvulida

Order Bivalulida
Order Multivalvulida

lainnya dan sebagai tempat bersembunyi beberapa hewan laut dari predator.
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Peran Cnidaria diantaranya adalah pertumbuhan batu karang di pantai dapat menahan
abrasi daratan oleh ombak; Kerangkanya dapat digunakan sebagai gelang; Tempat
perkembangbiakan biota laut dan menjadi habitat ikan dan hewan laut lainnya. Peranan —
peranan tersebut sangat jelas tercantum dalam firman Allah SWT:

“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya

kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”. (QS: An-
Nahl: 14)

Oleh karena itu anda sebagai mahasiswa Tadris Biologi IAIN Jember yang memiliki
visi berwawasan lingkungan harus menjaga keberlangsungan Porifera dan Cnidaria,
sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut:

o - _ﬁ-'.-'-' B A e - -~ -~ @ T n‘ﬁ,p . A f_;l e
Sy Qé“bu..b_, > 050y L@::ﬁha}_:_im ‘;be‘w'@‘} , Y,
- e fe - 4 - c
redl p o

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik.
Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan” (QS: Al-A’raf: 56)
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C. Alat dan Bahan

Alat Bahan

1. Alat Seksi 1. Spesimen Porifera
2. Papan Seksi 2. Spesimen Cnidaria
3. Kaca Pembesar (Loup)

4. Buku ldentifikasi

5. Lembar Pengamatan & Alat Tulis

D. Prosedur Percobaan

Pengamatan Porifera

1) Siapkan alat dan bahan

2) Letakkan spesimen di atas papan seksi

3) Amati spesimen dengan menggunakan kaca pembesar (Loup)

4) Catat karakter morfologi yang meliputi:

Bentuk & Ukuran Tubuh
Warna Tubuh

Simetri Tubuh

Tipe Skeleton/ Spikula
Tipe Kanal

5) Gambarlah secara skematis spesimen dan beri keterangan bagian-bagian tubuh yang

ditunjuk:

Epidermis
Mesofil
Ostia/ Pores
Osculum

Spongocoel

6) Tulis klasifikasinya mulai tingkat Kingdom sampai Spesies,

tulis

kunci

identifikasinya dan buatlah dendogram berdasarkan karakter morfologi yang telah

diamati.

7) Analisis hasil pengamatan
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Pengamatan Cindaria
1) Siapkan alat dan bahan
2) Letakkan spesimen di atas papan seksi
3) Amati spesimen dengan menggunakan kaca pembesar (lup)
4) Catat karakter morfologi yang meliputi:
e Bentuk & Ukuran Tubuh
e Warna Tubuh
e Simetri Tubuh
e Tahap Individu (Polip/ Medusa)
e Tipe Nematocysts
e Tipe Pertumbuhannya (growth form)
e Tipe Corralite

e Tipe Columella

5) Gambarlah secara skematis spesimen dan beri keterangan bagian-bagian tubuh yang

ditunjuk:

e Mulut/Anus
e Tentakel

e Corallite

e Oral Disc

e Paliform Lobes

e C(Calice

e Ridges & Valley

e Septa & Septa Teeth
e Collumella

e Corallum

6) Tulis klasifikasinya mulai tingkat Kingdom sampai Spesies, tulis kunci
identifikasinya dan buatlah dendogram berdasarkan karakter morfologi yang telah
diamati.

7) Analisis hasil pengamatan
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E. Lembar Pengamatan

PORIFERA

Nama Spesimen:

Locality
Gambar: Klasifikasi:
Karakter Morfologi: Dendogram:

Kunci ldentifikasi:

CNIDARIA

Nama Spesimen:

Locality
Gambar: Klasifikasi:
Karakter Morfologi: Dendogram:

Kunci ldentifikasi:
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F. Diskusi
1. Berdasarkan hasil, karakter manakah yang termasuk karakter Metazoa dan

Eumetazoa?

2. Carilah gambar spesimen yang utuh dan bagian-bagian luar dan dalam kemudian

bandingkan dengan spesimen.
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PRAKTIKUM KE-3
PLATYHELMINTHES, NEMATODA & ANNELIDA

A. Tujuan

1. Mengidentifikasi karakter morfologi spesimen Platyhelminthes, Nematoda dan

Annelida berdasarkan kunci identifikasi

2. Mengklasifikasikan spesimen Platyhelminthes, Nematoda dan Annelida

3. Membuat dendogram spesimen Platyhelminthes, Nematoda dan Annelida

B. Landasan Teori

Platyhelminthes

Disebut juga sebagai Cacing Pipih; Memiliki beberapa karakteristik yaitu:

1.

2
3
4.
5
6
7

10.
11.

Habitat di laut, air tawar dan darat yg lembab

Hidupnya ada yang bebas (free living) dan parasit

Simetri bilateral, tubuh memipih secara dorsoventral

Triploblastik, tidak memiliki rongga tubuh (Acoelomata)

Epidermis berbentuk rhabdites dan tegument

Perut tidak lengkap, bercabang dan absen pada Cestoda

Sistem saraf terdiri dari sepasang ganglia anterior dengan longitudinal nerve cords;
Memiliki organ sensor, statocyst dan ocelli

Sistem ekresi berupa dua kanal lateral dengan cabang-cabang yang terdapat sel api
(protonefridia)

Sistem otot berupa otot sirkuler dan longitudinal, berasal dari mesoderm

Tidak memiliki sistem respirasi, sirkulasi dan skeleton

Reproduksi aseksual dengan fragmentasi atau tahap parasit; Umumnya
Monoecious dengan sistem reproduksi komplek, gonad berkembang dengan baik,
memiliki saluran reproduksi dan organ aksesori, fertilisasi internal, beberapa
memiliki inang yang banyak.

[ / AT Fctoderm
\ — Mesodermal
/ /.,. f-\\g‘;\\ﬁ .~ organ
Vgl 7 5= Parenchyma
& Sl (mesoderm)
Gut (endoderm)
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Klasifikasi Platyhelminthes (Ruggiero et al. 2015):

Phylum Platyhelminthes

Subphylum Catenulidea
Subphylum
Rhabditophora
Class Macrostomorpha
Class Neoophora

Class
Polycladidea

Subclass
Proseriatia

Order Catenulida

Order Haplopharyngida
Order Macrostomida

Subclass Eulecithophora

Infraclass Adiaphanida
Order Fecampiida
Order Prolecithophora
Order Tricladida

Infraclass Rhabdocoela
Order Dalytyphloplanida
Order Endoaxonemata
Order Kalyptorhynchia

Subclass Neodermata

Infraclass Cestoda
Order Amphilinidea
Order Bothriocephalidea

Order Caryophyllidea
Order Cyclophyllidea

Order Diphyllidea
Order Diphyllobothriidea
Order Gyrocotylidea
Order Lecanicephalidea
Order Litobothridea
Order Proteocephalidea
Order Pseudophyllidea
Order Rhinebothriidea
Order Spathebothriidea
Order Tetrabothriidea
Order Tetraphyllidea
Order Trypanorhyncha
Infraclass Monogenea
Order Capsalidea
Order Chimaericolidea
Order Dactylogyridea
Order Diclybothridea
Order Gyrodactylidea
Order Mazocraeidea
Order Monocotylidea
Order Montchadskyellidea
Order Polystomatidea
Infraclass Trematoda
Order Aspidogastrida
Order Diplostomida
Order Plagiorchiida
Order Stichocotylida

Order Lecithoepitheliata
Order Polycladida

Order Proseriata
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Nematoda

Disebut juga sebagai Cacing Gilig; Memiliki beberapa karakteristik yaitu:

1. Hidupnya ada yang bebas (free living) dan parasit
Simetri bilateral, tripoblastik

Memiliki sistem pencernaan yang lengkap

© N o g B~ D

tahap juvenile (L1-L4).

Klasifikasi Nematoda (Ruggiero et al. 2015):

Phylum
Nematoda
Class
Chromadorea
Subclass Plectia

Class Dorylaimea

Pseudocoelom yang dipenuhi cairan yang berfungsi sebagai Hydrostatic Skeleton

Memiliki Kutikula (Cuticle) yang berfungsi sebagai proteksi dan sensor.

Hanya memiliki otot longitudinal dan memiliki cincin saraf (nerve ring).
Sistem ekresinya memiliki kelenjar ventral yang disebut Renettes.

Tidak bereproduksi secara aseksual; Kebanyakan adalah Dioecious dengan empat

Subclass Chromadoria
Order Chromadorida
Order Desmodorida
Order Desmoscolecida
Order Selachinematida

Superorder Monhysterica
Order Monhysterida
Superorder Plectica
Order Benthimemithida
Order Leptolaimida
Order Plectida
Superorder Rhabditica
Order Diplogasterida
Order Drilonematida
Order Panagrolaimida
Order Rhabditida
Order Spirurida
Superorder Teratocephalica
Order Teratocephalida

Subclass Bathyodontia

Order Bathyodontida
Order Memithida
Order Mononchida
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Subclass

Dorylaimia
Order Dorylaimida

Subeclass Trichocephalia
Order Dioctophymatida
Order Marimemithida
Order Muspiceida
Order Trichocephalida
Class Enoplea
Subclass Enoplia
Order Alaimida
Order Enoplida
Order Ironida
Order Rhaptothyreida
Order Trifusiida
Order Tripyloidida
Subclass Oncholaimia

Order Oncholaimida

Subclass

Triplonchia
Order Triplonchida
Order Tripylida

Annelida

Disebut juga sebagai Cacing Bersegmen; Memiliki beberapa karakteristik yaitu:

1. Memiliki kepala yang unik, sepasang setae (kecuali di lintah, memiliki
parapodia

2. Habitat laut, air tawar dan darat

3. Kebanyakan hidup bebas, beberapa bersimbiosis dan ektoparasit

4. Simetri bilateral, metamerik, dan triploblastik

5. Memiliki Coeloem yang berkembang dengan baik yang dipisahkan dengan septa

6. Sel epitel mensekresi kutikula (cuticle) yang transparan dan berfungsi menjaga
kelembaban tubuh.

7. Sistem pencernaan lengkap dan tidak terbagi secara segmental.

8. Tubuh memiliki otot sikular dan longitudinal.

9. Sistem saraf dengan double ventral nerve cord dan sepasang ganglia dengan saraf
lateral pada setiap segmen, otak berupa sepasang ganglia serebral dorsal

10. Organ sensori berupa organ taktil, taste bud, statocyst, sel fotoreseptor dan
beberapa memiliki mata dengan lensa.

11. Sistem peredaran darah tertutup; Respirasi menggunakan kulit, insang atau
parapodia; Sistem ekresi menggunakan sepasang nefridia pada setiap segmen.

12. Reproduksi aseksual dengan fragmentasi, beberapa ada yang bertunas;
Hermaprodit atau kelamin terpisah, membentuk larva.
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Klasifikasi Annelida (Ruggiero et al. 2015):

Phylum Annelida
Class M.
N.
Order Myzostomida
Class Clitellata
Subclass
N.N.

Order Branc hiobdellida

Subclass

Hirudinea

Order Acanthobdellida
Order Arhynchobdellida
Order Rhynchobdellida
Subclass Oligochaeta
Superorder N.M.
Order N.N. (Jennana)
Order Enchytraeida
Order Haplotaxida
Order Lumbriculida
Order Tubificida
Superorder Metagynophora
Order Moniligastrida
Order Opistophora
Class Polychaeta

Subclass
N.M.

Order N.N. (e.g., Nerillidae)
Subclass Echiura

Order Echiurcinea

Order Heteromyota

Order Xenopneusta
Subclass Errantia

Order Amphinomida

Order Eunicida

Order Phyllodocida

Subclass
Sedentaria

Infraclass Canalipalpata
Crder Sabellida
Crder Spionida
Crder Terebellida
Infraclass Scolecida (e.g.. Arenicolidae)

Ectoderm

Mesodermal
peritoneum

Mesodermal
organ

Mesentery

Gut (endoderm)
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C. Alat dan Bahan

Alat Bahan

1. Alat Seksi 1. Spesimen Platyhelminthes
2. Papan Seksi 2. Spesimen Nematoda

3. Kaca Pembesar (Loup) 3. Spesimen Annelida

4. Penggaris

5. Jarum Pentul

6. Buku Identifikasi

7. Lembar Pengamatan & Alat Tulis

D. Prosedur Percobaan

Pengamatan Platyhelminthes

1. Siapkan alat dan bahan
2. Letakkan spesimen di atas papan seksi
3. Amati spesimen dengan menggunakan kaca pembesar (Loup)
4. Catat karakter morfologi yang meliputi:
e Bentuk Tubuh
e Daerah Anterior dan Posterior
e Warna Tubuh
e Simetri Tubuh
e Ukuran Tubuh (Panjang & Lebar)
5. Gambarlah secara skematis spesimen dan beri keterangan bagian-bagian tubuh yang
ditunjuk:
Planaria Cacing Pita
e Kepala (Head) & Badan (Trunk) e Scolex : Hook & Sucker
e Anterior & Posterior e Leher (neck)
e Eyespot e Strobila
e Auricle e Proglottid (Immature, Mature,
e Mulut Gravid)
e Pharynx e Testis, Saluran Sperma (sperm duct)
e Rongga Gastrovascular e Ovary, Uterus, Vagina, Mehli’s
Gland, Vitelline Gland
e Saluran Ekresi (excretory canal)
e Lubang Genital (genital pore)
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Flukes Polycladidea

e Oral Sucker e Mata

e Faring (Pharynx) e Otak

e Usus (Intestine) e Mulut

e Ventral Sucker e Faring

e Uterus ¢ Lubang Genital Jantan
e Ovary e Lubang Genital Betina
e Testis e Usus

e Saluran Vitellin (Vitelline Duct)

e Kantong Eksresi (Excretory Bladder)

Tulis klasifikasinya mulai tingkat Kingdom sampai Spesies, tulis kunci
identifikasinya dan buatlah dendogram berdasarkan karakter morfologi yang telah
diamati.

Analisis hasil pengamatan

Pengamatan Nematoda

1. Siapkan alat dan bahan

2. Letakkan spesimen di atas papan seksi

3. Amati spesimen dengan menggunakan kaca pembesar (Loup)

4. Catat karakter morfologi yang meliputi:
e Bentuk Tubuh e Simetri Tubuh
o Daerah Anterior dan Posterior ~ ® Ukuran Tubuh (Panjang & Lebar)
e Warna Tubuh

5. Gambarlah secara skematis spesimen dan beri keterangan bagian-bagian tubuh yang
ditunjuk:
e Mulut * Anus
« Kutikula (Cuticle) * Lubang Reproduksi

6. Tulis klasifikasinya mulai tingkat Kingdom sampai Spesies, tulis kunci
identifikasinya dan buatlah dendogram berdasarkan karakter morfologi yang telah
diamati.

7. Analisis hasil pengamatan
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Pengamatan Annelida

1. Siapkan alat dan bahan
2. Letakkan spesimen di atas papan seksi
3. Amati spesimen dengan menggunakan kaca pembesar (Loup)
4. Catat karakter morfologi yang meliputi:
e Bentuk Tubuh e Simetri Tubuh
e Daerah Anterior dan Posterior e Ukuran Tubuh (Panjang & Lebar)
e Warna Tubuh
5. Gambarlah secara skematis spesimen dan beri keterangan bagian-bagian tubuh yang
ditunjuk:
Polychaeta Cacing Tanah
e Parapodia e Pygidium
e Palpi e Prostomium (located dorsal to mouth)
e Prostomium e Mulut
e Peristomial cirri (tentacles) e Segmen / metamer
e Peristome e Clitellum
e Setae e Pembuluh Darah Dorsal
e Mulut e Setae
e Mata e Segment 10
e Pigidium & Anus e Opening of ductus (vas) deferens
e Cirrus (male genital pore)
e Pembuluh Darah Dorsal e Female genital pore
e Atoke & Epitoke, Tunas (Bud) e Anus
° SeQmen/ Metamer *Cobalah untuk membedah tubuh & perhatikan

Lintah

e Anterior sucker

e Posterior sucker

e Male genital pore

e Female genital pore

6. Tulis klasifikasinya mulai

bagian tubuh dalam cacing tanah

e Segmen
e Anus

Kingdom sampai Spesies, tulis kunci

identifikasinya dan buatlah dendogram berdasarkan karakter morfologi yang telah

diamati.

7. Analisis hasil pengamatan
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E. Lembar Pengamatan

PLATYHELMINTHES
Nama Spesimen:

Locality

Gambar:

Klasifikasi:

Karakter Morfologi:

Dendogram:

Kunci ldentifikasi:

NEMATODA
Nama Spesimen:

Locality

Gambar:

Klasifikasi:

Karakter Morfologi:

Dendogram:

Kunci ldentifikasi:
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ANNELIDA

Nama Spesimen:

Locality
Gambar: Klasifikasi:
Karakter Morfologi: Dendogram:

Kunci ldentifikasi:

F. Diskusi
1. Berdasarkan hasil, jelaskan karakter utama pembeda ketiga phylum tersebut?

2. Bagaimana peran ketiga Phylum tersebut dalam ekosistem lingkungan?. Lengkapi

penjelasan saudara dengan ayat Al-Quran atau Hadist.
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Kunci Identifikasi Annelida Polychaeta: www.vliz.be/imisdocs/publications/123110.pdf

Kunci Identifikasi Annelida Oligochaeta:
https://www.researchgate.net/publication/233727100 16 Annelida Oligochaeta

Kunci ldentifikasi Annelida Hirudinea :
http://www.mnwhep.org/sitebuildercontent/sitebuilderfiles/leeches.pdf
http://faunaofindia.nic.in/PDFVolumes/records/109/01/0077-0087.pdf
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